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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Pengadilan Agama Kota Kendari, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan istri  yang mengajukan cerai gugat di pengadilan agama adalah rata-rata perguruan tinggi. Untuk itu semakin tinggi tingkat pendidikan istri maka semakin tinggi kesadaran untuk mempertahankan hak-haknya yaitu sebanyak 20 orang (39,22%), SMA sebanyak 15 orang (29,41%), SMP sebanyak 9 orang (17,65%) dan SD hanya 7 orang (13,73%) sedangkan untuk jenjang pendidikan Lainnya tidak ada. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan istri di Kota Kendari  mayoritas perguruan tinggi, hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan istri di Kota Kendari tergolong tinggi 

2. Cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak  26 orang (50,98%). Hal ini didasarkan data-data skunder dari pengadilan agama.
3. Berdasarkan uji terhadap data menunjukkan bahwa “Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara tingkat pendidikan istri terhadap cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari”, karena r hitung lebih besar dari pada r tabel (0,63>0,279) dan pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap terhadap cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari berada pada kategori kuat. Dengan demikian hipotesa awal yang menyatakan bahwa ada pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap terhadap cerai gugat dapat diterima.
Berdasarkan perhitungan determinan (KD) maka diketahui pengaruh tingkat pendidikan istri terhadap terhadap cerai gugat di Pengadilan Agama Kota Kendari sebesar 39.69%, dan 60.31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
B. Saran

1. Diharapkan kepada perempuan yang menikah dengan pendidikan menengah SLTA/Sederajat sampai dengan pendidikan tinggi Akademi dan Universitas agar tidak cepat untuk mengambil keputusan bercerai jika hanya disebabkan ketidakcocokan dengan pasangan atau disebabkan oleh masalah-masalah yang masih dianggap wajar terjadi didalam rumah tangga. 

2. Sebaiknya perempuan menikah pada usia ideal yaitu diatas 20 tahun agar lebih siap menjalankan kehidupan berumah tangga sehingga lebih siap menghadapi masalah-masalah rumah tangga yang akan terjadi nantinya. 
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